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A B S T R A K 

Keterbatasan guru dalam memilih media pembelajaran yang cocok digunakan 
dalampembelajaran daring membuat guru hanya mengirimkan materipelajaran 
saja kepada siswa. Hal tersebut berdampak kepada siswa yang kurang 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran daring sehingga dapat 
berpengaruh pada hasil belajar siswa yang kurang oftimal. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan media Powerpoint pembelajaran pada topik 
organ-organ pencernaan pada manusia kelas V SD yang teruji validitasnya. 
Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model 
ADDIE. Subjek pada penelitian ini adalah 2 ahli media, 2 ahli materi, dan 2 ahli 
desain. Metode dan instrument pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
metode kuesioner/angket, wawancara dan rating scale. Data yang dihasilkan 
dalam penelitian ini bersifat kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif yang 
diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus mean untuk 
mengetahui rata-rata validasi media Powerpoint pembelajaran. Penelitian ini 
menghasilakan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint yang telah 
dinyatakan valid dengan rata-rata ahli media 3,6, rata-rata ahli materi 3,8, rata-
rata ahli desain 3,6, yang berada pada rentangan 3,01 < X ≤ 4, dengan 
kualifikasi “sangat baik”. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dinyatakan 
bahwa media media pembelajaran interaktif berbasis powepoint dengan 
muatan pelajaran IPA topik organ-organ pencernaan pada manusia kelas V SD 
layak digunakan dalam pembelajaran khususnya pada pembelajaran dengan 
topik organ-organ pencernaan manusia kelas V SD.  
 

A B S T R A C T 

The limitations of teachers in choosing learning media that are suitable for use in online learning make 
teachers only send learning materials to students. This has an impact on students who are less enthusiastic 
in participating in online learning so that it can affect student learning outcomes that are less than optimal. 
This study aims to produce learning Powerpoint media on the topic of digestive organs in fifth grade 
elementary school humans whose validity has been tested. The development model used in this study is the 
ADDIE model. The subjects in this study were 2 media experts, 2 material experts, and 2 design experts. 
The methods and instruments of data collection in this study were questionnaires, interviews and rating 
scales. The data generated in this study are qualitative and quantitative. The quantitative data obtained were 
then analyzed using the mean formula to determine the average validation of the Powerpoint learning media. 
This study resulted in powerpoint-based interactive learning media that have been declared valid with an 
average of 3.6 media experts, an average material expert 3.8, an average design expert 3.6, which is in the 
range of 3.01 < X 4, with a “very good” qualification. Based on this, it can be stated that the interactive 
learning media based on powerpoint with the content of science lessons on the topic of digestive organs in 
fifth grade elementary school humans is suitable for use in learning, especially in learning with the topic of 
human digestive organs in fifth grade elementary school.  

 
1. PENDAHULUAN 

 Pembelajaran daring merupakan suatu istilah yang sudah sering didengar (Ayuni et al., 2020; Pratama 
& Mulyati, 2020). Pembelajaran daring juga dapat diartikan sebagai sebuah istilah yang menunjukkan suatu 
proses pembelajaran yang dilaksankan secara jarak jauh dengan bantuan teknologi dan jaringan internet 
(Wardani et al., 2018; Yudiawan et al., 2021). Istilah pembelajaran daring semakin sering didengar dan 
dilaksanakan di Indonesia sejak pemerintah Indonesia mengeluarkan peraturan pelaksanaan pembelajaran 
seiring adanya penyebaran virus covid-19 yang membuat semua kegiatan dilaksanakan terbatas (Handarini & 
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Wulandari, 2020; Herliandry et al., 2020). Dengan dilaksanakannya pembelajaran daring tersebut diharapkan 
mampun menggantikan pelaksanakan pembelajaran tatap muka disekolah sehingga tujuan pembelajaran pada 
pembelajaran daring sama dengan tujuan pembelajaran pada pembelajaran tatap muka seperti bisanya 
(Damayanthi, 2020). Berdasarkan hal tersebut membuat proses pembelajaran daring harus dilaksanakan dengan 
baik dengan memanfaatkan teknologi dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik (R. 
F. Kusumadewi et al., 2020; Nurhayati et al., 2020). Melihat dari pengertiannya, guru perlu kreatif dalam 
melaksankan pembelajaran daring sehingga pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik (Astuti & Isnani, 2021; 
Kristiawan et al., 2021). Salah satu cara dapat melaksanakan pembelajaran daring dengan kreatif dan efektif  
yang memanfaatkan teknologi dengan baik adalah dengan memilih media pembelajaran (Mustakim, 2020). 
Media pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu alat, benda atau apaun itu yang dapat membantu dalam 
pelaksanaan pembelajaran (Hibra et al., 2019; R. A. K. Kusumadewi & Subroto, 2019). Dengan menggunakan 
media pembelajaran dapat membuat proses pembelajaran daring dapat berjalan dengan kreatif dan efektif 
sehingga dapat meningkatkan minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran (Lestari & Wirasty, 2019; 
Supriyono, 2018). Berdasarkan hal tersebut, adanya media pembelajaran sangat memberikan dampak yang 
sangat besar dalam pembelajaran daring. 

Namun kenyataannyaa, dalam proses pembelajaran daring masih banyak kendala yang dialami oleh 
guru (Asmuni, 2020; B. Setiawan et al., 2021). Permasalahan tersebut misalnya pada pemilihan media 
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran daring yang kurang baik (Mulyono, 2020). Hal tersebut 
disebabkan oleh keterbatasan guru dalam memilih media dan ketersedian media pembelajaran yang masih 
minim (Januarti & Hendrastomo, 2018; Sugiarti & Handayani, 2017). Kebanyakan guru biasanya dalam 
pelaksanaan pembelajaran masih hanya menggunakan buku guru dan buku siswa yang dikirimkan kepada siswa 
dan meminta siswa untuk mempelajarinya sendiri (Jampel & Puspita, 2017; N. A. Sari et al., 2018). Hal tersebut 
sesuai dengan hasil observasi awal yang telah dilakukan. Pada observasi awaldiketahui bahwa dalam 
melaksanakan pembelajaran daring, guru hanya mengirimkan materi mentah dan tugas kepada siswa tanpa 
menggunakan media pembelajaran yang menarik. Apabila hal tersebut diteruskan akan berdampak yang sangat 
besar kepada siswa. Dengan penggunaan media yang kurang dalam pembelajaran akan berdampak pada minat 
siswa yang kurang dalam mengikuti pembelajaran (Adim et al., 2020; Pawicara & Conilie, 2020). Selain itu, hal 
tersebut juga akan berdampak pada hasil belajar siswa yang menurun (Babys, 2017; Fatdha & Alamsyah, 2020). 
Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi awal yang menyebutkan bahwa dengan kurangnya penggunaan 
media yang menarik menyebabkan siswa merasa jenuh atau bosan dalam mengikuti pembelajaran sehingga hasil 
belajar yang siswa capai tidak didapat secara optimal. Berdasarkan pada permasalahan tersebut sehingga 
diperlukan adanya pengembangan media daring yang dapat dikembangkan oleh guru dengan mudah dan dapat 
menarik minat siswa sehingga siswa dapat memperoleh hasisl belajar yang optimal. 

 Berdasarkan pada permasalahan tersebut, solusi yang dapat diambil adalah dengan melaksanakan 
pembelajaran daring dengan menggunakan media pembelajaran interaktif. Media pembelajaran interaktif 
merupakan suatu media pembelajaran yang menampilkan audio, gambar, animasi, teks, video yang dapat 
meningkatkan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran (Caroline et al., 2020; Dewi et al., 2018). Media 
interaktif memiliki banyak jenis salah satunya yaitu media interaktif berbasis PowerPoint. Powerpoint 
merupakan suatu media persentasi yang dapat digunakan dalam membantu proses penyampaian materi 
pembelajaran (Matamit et al., 2020). Media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint telah banyak dilakukan 
pengembangan dengan hasil yang menunjukkan bahwa media interaktif berbasis powerpoint dapat 
memudahkan siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh guru dan dapat meningkatkan minat belajar 
siswa meskipun dalam pembelajaran jarakjauh sekalipun (Abbas et al., 2020; Nurfadhillah et al., 2021). 
Berdasarkan pada hal tersebut pengembangan media interaktif berbasis PowerPoint ini dapat menjadi solusi 
dalam permasalahan yang telah disampaikan diatas dikarenakan dengan media interaktif berbasis powerpoin ini 
dapat memberikan kemudahan pada guru dalam melaksanakan pembelajaran daring dan memudahkan siswa 
dalam meamahami materi pembelajaran.  

Telah banyak penelitian yang mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoit. 
Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint yang 
telah dikembangkan dinyatakan valid sehingga layak digunakan dalam pembelajaran dan media pembelajaran 
yang dikemangkan dinyatakan praktis untuk digunakan (Miswati et al., 2020; R. K. Sari & Harjono, 2021). 
Penelitian lainnya juga menyampaikan bahwa media pembelajaran interaktif yang telah dikembangkan berbasis 
powerpoint dinyatakan valid (Nabila, 2020; H. Setiawan et al., 2017). Penggunaan media pembelajaran inetraktif 
berbasis powerpoint jua dapat memberikan pengaruh kearah positif dalam proses pembelajaran dimana 
pembelajaran akan dapat berjalan efektif, efisien dan dapat membuat suasana pembelajaran kondusif (Anwar et 
al., 2020; Minardi & Akbar, 2020). Hasil penelitian laiannya juga menyebutkan bahwa media interaktif berbasis 
powerpoint yang telah dikembangkan dan dinyatakan layak diguakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
dapat memberikan bantuan kepada siswa dalam memahami materi serta mengaitkannya dengan lingkungan 
sekitar siswa (Anwar et al., 2020; Fauyan, 2019). Hasil penelitian lainnya menyatakan bahwa dengan 
menggunakan media interaktif berbasis powerpoint dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan siswa dan dapat 
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mempengaruhi sikap tanggung jawab siswa (Baharun, 2016; Miarsyah et al., 2019). Meskipun telah banyak 
dilakukan pengembangan mengenai media pembelajaran interaktif dengan berbasis powerpoint, namun 
penelitian yang telah dikembangkan hanya belum ada yang mengembangkan pada materi organ-organ 
pencernaan manusia dan belum terdapat yang mengembangkan dengan menambahkan video pembelajaran 
sehingga pada penelitian ini akan dikembangkan media pembelajaran interaktif dikembangkan pada materi  
organ-organ pencernaan manusia dan menambahkan video dalam media pembelajaran interaktif yang 
dikembangkan. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangakan media pembelajaran interaktif 
berbasis powerpoint yang telah dinyatakan valid dengan dilakukan pengujian oleh beberapa ahli. Dengan 
dinyatakan valid maka dapat dinyatakan bahwa media yang telah dikembangkan nantinya layak untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. Implikasi dari adanya penelitian pengembangan ini adalah bagi guru 
menjadi terbantu dalam menjelaskan materi kepada siswa khususnya materi Organ-organ Pencernaan Pada 
Manusia serta dapat memecahkan permasalahan yang dialami oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran 
daring. Selaian itu dengan adanya penelitian ini dapat membantu siswa dalam mengikuti pembelajaran daring 
yang menarik dan dapat membantu siswa dalam memahami materi pembejaran. 
 
2. METODE  

 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan media pembelajaran yang dirancang dalam media 
interaktif berbasis powerpoint. Penelitian pengembangan memiliki tujuan untuk fokus menghasilkan dan 
mengembangkan produk yang layak digunakan dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik sehingga 
permasalahan pembelajaran dapat diselesaikan dengan produk yang dikembangakan (Nanda et al., 2017). Model 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model ADDIE (analyze, design, development, implementation, 
evaluation). Model ini terdiri atas lima langkah yaitu analisis yang merupakan tahap yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data awal yang digunakan menjadi patokan dalam pengembangan yang dilakukan dengan 
analisis kurikulum, analisis kebutuhan, dan analisis karakteristik siswa. Perancangan merupakan tahapan kedua 
dalam model ini yang dilakukan dengan merancang media yang dikembangakan. Tahap ketiga yaitu tahap 
pengembangan yang merupakan tahapan membuat produk berdasarkan hasil perancangan dan diuji validitas 
media yang dikembangkan. Selanjutnya tahap implementasi yang merupakan tahap mengaplikasikan media 
yang dibuat dengan tujuan mengetahui efektifitas media pembelajaran interaktif dalam proses pembelajaran. 
Tahap terakhir pada model ini evaluasi dengan tujuan untuk mengevaluasi hasil yang telah diperoleh dari semua 
tahapan yang telah dilaksanakan. Pemilihan model ini didasari atas pertimbangan bahwa model ini 
dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada landasan teoritis desain pembelajaran.  

Subjek pada penelitian ini adalah 2 ahli media, 2 ahli materi, dan  2 ahli desain. Ahli media merupakan 2 
orang dosen yang memiliki kompetensi dalam bidang media pembelajaran. Ahli materi merupakan 2 orang 
dosen yang memiliki kompetensi dalam bidang muatan pembelajaran IPA di sekolah dasar. Ahli desain 
merupakan 2 orang dosen yang memiliki kompetensi dalam bidang desain pembelajaran. Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah metode kuesioner. Dalam penelitian ini 
menggunakan instrumen rating scale. Rating scale merupakan data mentah yang berupa angka kemudian 
ditafsirkan kedalam pengertian deskriptif, contohnya: lemah-kuat, positif-negatif, buruk-baik. Skala penilaian 
yang digunakan pada rating scale adalah 1-4 (Ilhami & Rimantho, 2017). Rating scale diperutukkan sebagai 
pengumpul data hasil validitas media oleh para ahli. Kisi-kisi instrumen lembar validitas media mencangkup 6 
aspek yaitu aspek sampul, format, isi, bahasa, praktis, dan efektif. Kisi-kisi lembar validasi dan instrumen validasi 
media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoini tersaji pada table 1 ,2, 3. 
 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Aspek Indikator 
Tampilan Kemenarikan desain cover (tampilan home) pada media Powerpoint 

Penggunaan warna 
Penggunaan jenis dan ukuran huruf 
Keserasian Layout (tata letak) 
Gambar dan animasi yang relevan dengan materi 
Kemenarikan gambar, simbol, dan ikon 
Kualitas audio 

Pemrograman Konsistensi navigasi 
Mengandung unsur edukasi 

 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Desain 

Aspek Indikator 
Ketepatan  tema Kesesuaian tampilan tema dengan materi yang disajikan 

Kesesuaian tampilan tema dengan karakteristik peserta didik 
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Aspek Indikator 
Metodologi/cara 
penyampaian materi 

Kejelasan uraian materi yang disajikan 
Penyampaian materi bervariasi 

Interaktivitas Mendorong siswa untuk berinteraksi 
Memotivasi siswa untuk belajar 

Kualitas pertanyaan Keterkaitan antara pertanyaan dengan materi 
Pertanyaan mudah dipahami 

 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi 

Aspek Indikator 
Materi Kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar 

Kesesuain tujuan pembelajaran dengan indikator. 
Kejelasan materi pembelajaran 
Keakuratan penggunaan istilah 
Keakuratan materi yang disajikan 

Tata bahasa Kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa indonesia 
Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
Kefektifan kalimat 

          (Yamasari, 2010) 
 

Intrumen yang telah disusun kemudian dilakukan pengujian validitas isi instrument. Validitas isi 
merupakan syarat dari kelayakan dan kualitas instrumen. Validitas isi diperuntukkan untuk mengatahui tingkat 
kevalidan kisi-kisi instrumen yang disusun. Agar instrumen yang disusun dikatakan valid, maka dilakukan uji 
validitas isi oleh beberapa ahli (judges) yang memiliki kompetensi pada variabel yang sedang diteliti. Uji validitas 
ini dilaksanakan dengan rumus Gregory. Untuk menentukan koefesien validitas isi, hasil penelitian dari beberapa 
ahli (judges) dikonversikan ke dalam tabulasi silang 2 × 2. Setelah diketahui validitas isi dengan menggunakan 
rumus Gregory, diperoleh nilai validitas isi instrumen yang disusun. Analisis data deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif digunakan sebagai metode dan teknik analisis data dalam penelitian ini. Metode analisis statistik 
deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data dari hasil review oleh ahli media dan pembelajaran IPA 
terhadap media interaktif berbasis powerpointyang dikembangkan dengan memberikan lembar penilaian media 
interaktif berbasis powerpoint. Hasil review dari ahli media dan pembelajaran IPA kemudian dianalisis dengan 
mengelompokkan data kualitatif berupa masukan, tanggapan, kritik, dan saran dari para ahli tersebut. Hasil 
analisis selanjutnya digunakan untuk memperbaiki media pembelajaran yang dikembangkan. Metode ini 
merupakan cara pengolahan data dalam bentuk angka-angka atau persentase mengenai objek yang diteliti 
(Agung, 2014). Metode analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mendapatkan rata-rata skor dari ahli 
terkait media yang dikembangkan. Skor yang diperoleh dari masingmasing kriteria kemudian dihitung rata-
ratanya guna mendapatkan hasil validitas media yang dikembangkan dengan mengaplikasikan rumus mean. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Tahap analisis (analyze) merupakan tahap pertama yang dilakukan untuk mengumpulkan data awal 

atau informasi dalam proses penelitian penembangan ini. Tahap analisis dilakukan dengan beberapatahapan 
yaitu, analisis kebutuhan, analisis karakteristik siswa, dan analisis kurikulum. Hasil yang diperoleh pada analisis 
kebutuhan diketahui beberapa permasalahan yaitu dalam proses pembelajaran, guru hanya mengajar dengan 
berpatokan pada buku guru atau buku siswa saja. Guru juga jarang menggunakan media pembelajaran dalam 
mengajar. Pada tahap analisis karakteristik siswa diketahui bahwa dengan diajar dengan cara yang hanya 
berpatokan pada buku guru dan buku siswa serta tidak adanya inovasi dalam mengajar yang dilakukan oleh guru 
membuat siswa kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran dan membuat hasil belajar siswa menurun. Hal 
tersebut juga berdampak pada siswa yang merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Pada tahap analisis 
juga dilakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi 
dalam materi. Berdasarkan analisis kurikulum diketahui bahwa kompetensi dasar dan indicator pencapaian 
kompetensi pada muatan pelajaran IPA topik organ-organ pencernaan pada manusia yaitu Menjelaskan organ 
pencernaan pada manusia dan fungsinya serta cara memelihara organ pencernaan pada manusia dan hewan 
dangan indicator mendeskripsikan organ-organ pencernaan pada manusia 

Tahap perancangan (design) merupakan tahapan kedua dalam penelitian pengembangan ini yang 
merupakan tahapan perancangan dari produk yang dikembangkan berdasarkan hasil pada tahap analisis yang 
telah dikumpulkan. Pada tahap ini dilakukan beberapa tahapan yaitu membuat desain atau konsep, menyususn 
RPP, dan menyusun instrument peneilaian media. Tahaan pertama pada tahap ini adalah mendesain atau 
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mengkonsep isi dari Powerpoint pembelajaran tersebut dengan membuat slide dengan untuk mempermudah 
memahami alur materi yang akan dijelaskan dalam slide pembelajaran yang akan dibangkan. Selanjutnya 
dilakukan tahap menyususn RPP dengan tujuan untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran pada peserta didik 
dengan menggunakan media Powerpoint pembelajaran sehingga langkah-langkah pembelajaran akan tersusun 
secara sistematis. Pada tahap ini juga dilakukan penyususnan instrument penilaian media serta dilakukan uji 
validitas isi untuk mengetahui validitas isi dari instrument penilaian media dalam penelitian pengembangan ini. 
Intrumen tersebut meliputi instrument penilaian media untuk ahli media, desain dan materi. Setelah instrument 
tersebut selesai disusun kemudian dilakukan uji validitas isi dari instrumen tersebut. Berdasarkan pada uji 
validasi yang telah dilakukan didapat hasil validasi isi intrumen memperoleh keofisien 1,00 sehingga dapat 
dikatakan bahwa validitas isi sangat tinggi dan instrument tersebut layak digunakan untk mengukur validitas 
media yang dikembangakan. 

Tahap pengembangan (development) yang merupakan tahapan pembuatan media berdasarkan 
rancangan yang telah di buat. Kegiatan yang pertama dilakukan adalah pengumpulan bahan atau materi untuk 
Powerpoint pembelajaran. Adapun bahan tersebut didapatkan dari buku ajar IPA kelas V dan buku-buku lainnya 
yang relevan. Media Powerpoint pembelajaran yang dibuat terdiri dari 5 scene, yaitu opening, pembuka, materi 
pembelajaran, kesimpulan, dan latihan soal. Hasil pengembangan produk tersaji pada gambar 1. Pada tahap ini, 
produk yang telah selesai dibuat atau dikembangkan, dilakukan pengujian oleh ahli. Tahap ini bertujuan untuk 
mengetahui validitas dari produk yang dikembangkan. Pengujian pada produk ini dilakukan dengan menguji 
produk kepada para ahli yang berkopeten dalam bidangnya. Ahli-ahli tersebut meliputi 2 orang ahli media dan 
desain, 2 orang ahli materi. Berdasarkan hasil rata-rata skor yang diperoleh pada lembar validasi penilaian 
materi, penilaian media, penilaian desain yang selanjutnya dikonversi dengan pedoman konversi skala lima 
untuk mengetahui tingkat validitas media Powerpoint pembelajaran yang dikembangkan diperoleh hasil validasi 
dengan skor rata-rata 3,7 yang berada pakda katagori sangat baik.  

 

 

 
 

 

 
 

Gambar 1. Hasil Pengembangan Media Powerpoint Interaktif 
 
Pembahasan 

Tahap analisis merupakan tahapan pertama dalam penelitian ini yang dilakukan dengan tujuan untuk 
mengumpulkan data awal yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini. Pada tahap analisis diketahui 
beberapa permasalahan yaitu guru dalam melaksanakan pembelajaran daring kurang menggunakan media 
pembelajaran yang disebabkan karena keterbatasan kemampuan guru dalam merancang media. Kurangnya 
penggunaan media pembelajaran oleh guru dalam mengajar menyebabkan siswa kurang berminat dalam 
pembelajaran (Ariyanto et al., 2018; Munirah,Alim Bahri, 2019). Selain itu, permasalahan tersebut menyebabkan 
siswa kurang mampu memahami materi pembelajaran dengan baik sehingga berdampak pada hasil belajar siswa 
yang menurun (Suparman et al., 2020; Tandi & Limbong, 2021). Tahap analisis juga dilakukan analisis terhadap 
kurikulum dengan hasil pada topik organ percernaan manusia dengan kompetensi yang harus dicapai oleh siswa 
yaitu siswa diharapkan dapat menjelaskan organ pencernaan pada manusia dan fungsinya serta cara 
memelihara organ pencernaan pada manusia dan hewan. Berdasarkan hal tersebut, media pembelajaran yang 
hendak dikembangkan haruslah dapat mencapai kompetensi dasar tersebut. Hasil yang telah diperoleh pada 
tahap analisis kemudian dijadikan patokan dalam pengembangan media dalam penelitian ini. Tahap kedua 
dalam penelitian pengembangan ini adalah tahap perancangan yang merupakan tahapan dimana media yang 
dikembangkan dirancang berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. Perancangan media interaktif 
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dilakukan membuat slide dengan tujuanagar media yang dikembangkan dapat dibuat dengan sistematis atau 
terencana. Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan dan pengujian validitas instrument penilaian yang 
digunakan untuk menilai media yang dikembangkan. Pengujian validasi isi instrument penting dilakukan 
diakrenakan suatu instrument dapat dikatakan baik apabila instrument tersebut dinyatakan valid (Wangsa et al., 
2021). Berdasarkan hal tersebut maka perlu adanyanya uji validitas isiinstrumen.  

Tahap pengembangan merupakan tahapan ketiga dan terakrir yang dilakukan dalam penelitian 
pengembangan ini. Pada tahap ini dihasilkan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint yang telah 
dinyatakan valid berdasarkan hasil penilian oleh ahli media, ahli desain, dan ahli materi. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat dinyakan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint layak digunakan dalam 
pembelajaran. Kelayakan media pembelajaran interaktif yang dikembangkan dapat dilihat dari aspek media 
pembelajaran. Pada pengembangan media ini dikembangan dengan menampilkan animasi yang disenangi oleh 
siswa sekolah dasar. Dengan menambahkan unsur animasi pada media pembelajaran interaktif yang 
dikembangkan dapat menarik dan membuat siswa merasa senang dalam pembelajaran (Alannasir, 2016; 
Wahyuni et al., 2018). Dengan adanya minat siswa yang meningkat dalam pembelajaran, akan berdapak juga 
pada hasil belajar siswa yang dapat meningkat (Hakim & Windayana, 2016; Kartika et al., 2019). Selain itu, media 
pembelajaran interaktif yang dikembangkan diprogram dengan mengandung unsur game edukasi. Dengan 
diprogram seperti itu akan membuat media pembelajaran yang dikembangkan dapat membantu guru dalam 
penyapaian materi serta membantu siswa dalam memahami materi pelajaran (Pramuditya et al., 2018). Selain 
itu, dengan diprogram seperti itu akan membuat media pembelajaran yang dikembangkan dapat menciptakan 
suasana pembelajaran yang menyenangkan kepada siswa (Areni et al., 2019; Sulistiyawati et al., 2021). 
Kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint dapat dilihat dari aspek materi pembelajaran. 
Media pembelajaran dikembangkan dengan memperhatikan materi pmbelajaran sesuai dengan kurikulum 2013. 
Dengan memperhatikan materi yang sesuai dengan kurikulum 2013 akan membuat media pembelajaran dapat 
digunakan dalam pembelajaran sehingga akan sesuai dengan tujuan pembelajaran pada kurikulum 2013. 
Kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint dapat dilihat dari aspek desain pembelajaran. 
Media pembelajaran interaktif dikembangkan dengan menyesuaikan dengan karakteristis siswa sekolah dasar 
kelas V. Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dalam pembelajaran dapat 
membantu siswa dalam memahami suatu materi yang bersifat abstrak dan mampu meningkatkan hasil maupun 
prestasi belajar siswa (Khamidah et al., 2019; Novita et al., 2019). Hal tersebut sejalan dengan teori Piaget yang 
menyebutkan bahwa anak sekolah dasar berada pada tahap oprasional kongkrit yang menandakan bahwa anak 
akan mengerti jika diajar dengan benda kongkrit atau nyata (AD, 2018; Bujuri, 2018).  

Hasil yang telah diperoleh relevan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian 
yang telah dilakukan menghasilkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint yang telah 
dikembangkan dinyatakan valid sehingga layak digunakan dalam pembelajaran dan media pembelajaran yang 
dikemangkan dinyatakan praktis untuk digunakan (Miswati et al., 2020; R. K. Sari & Harjono, 2021). Penelitian 
lainnya juga menyampaikan bahwa media pembelajaran interaktif yang telah dikembangkan berbasis 
powerpoint dinyatakan valid (Nabila, 2020; H. Setiawan et al., 2017). Penggunaan media pembelajaran inetraktif 
berbasis powerpoint jua dapat memberikan pengaruh kearah positif dalam proses pembelajaran dimana 
pembelajaran akan dapat berjalan efektif, efisien dan dapat membuat suasana pembelajaran kondusif (Anwar et 
al., 2020; Minardi & Akbar, 2020). Hasil penelitian laiannya juga menyebutkan bahwa media interaktif berbasis 
powerpoint yang telah dikembangkan dan dinyatakan layak diguakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
dapat memberikan bantuan kepada siswa dalam memahami materi serta mengaitkannya dengan lingkungan 
sekitar siswa (Anwar et al., 2020; Fauyan, 2019). Hasil penelitian lainnya menyatakan bahwa dengan 
menggunakan media interaktif berbasis powerpoint dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan siswa dan dapat 
mempengaruhi sikap tanggung jawab siswa (Baharun, 2016; Miarsyah et al., 2019). 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dan dengan menyesuaikan pada hasil penelitian lainnya yang 
relevan maka dapat dipastikan bahwa media interaktif berbasis powerpoint yang dikembangkan dinyatakan 
layak digunakan dalam pembelajaran. Media interaktif berbasis powerpoint dapat memberikan bantuan pada 
siswa dalam memahami materi yang dibelajar di kelas (Ningrum, 2018; Tembang et al., 2020). Media interaktif 
berbasis powerpoint juga dapat memberikan kesan yang menarik bagi siswa dalam proses pembelajaran karena 
media interaktif berbasis powerpoint memiliki konten yang dikemas dengan menggunakan animasi yang disukai 
oleh siswa (Hakim & Windayana, 2016; Wahyuni et al., 2018). Dengan menggunakan media interaktif berbasis 
powerpoint dapat memberikan kesan efektif dalam proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat 
terlaksana dengan baik dan efektif (Anwar et al., 2020; Minardi & Akbar, 2020).  Melihat dari hasil yang telah 
diperoleh, media interaktif berbasis powerpoint ini memiliki banyak keunggulan yaitu media interaktif berbasis 
powerpoint ini berisikan materi yang dikemas dalam bentuk slide game edukasi dengan menggunakan teks, 
gambar, animasi, dan video serta dapat digunakan dimana saja dan kapan saja. Dengan menggunakan media 
pembelajara interaktif berbasis powerpoint ini juga dapat meningkatkan minat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dikarenakan media video pembelajaran dapat membuat kesan pembelajaran yang menarik bagi 
siswa. Implikasi dari adanya penelitian pengembangan ini adalah bagi guru menjadi terbantu dalam menjelaskan 
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materi kepada siswa khususnya materi Organ-organ Pencernaan Pada Manusia serta dapat memecahkan 
permasalahan yang dialami oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran daring. Selaian itu dengan adanya 
penelitian ini dapat membantu siswa dalam mengikuti pembelajaran daring yang menarik dan dapat membantu 
siswa dalam memahami materi pembejaran. Selain keunggulan yang telah disampaikan diatas, dalam penelitian 
ini juga terdapat beberapa kelemahan yaitu dalam penelitian ini masih hanya terpaku pada satu topik 
pebelajaran dan penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan saja. Berdasarkan kelemahan tersebut 
diharapkan untukterdapat penelitian yang sama mengembangkan media interktif berbasis powerpoin lainnya 
dengan cakupan materi yang lebih luas atau dapat melanjutkan penelitian ini ke tahap selanjutnya.. 

 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran interaktif berbasis powepoint dengan muatan 
pelajaran IPA topik organ-organ pencernaan pada manusia kelas V SD yang telah dinyatakan valid berdasarkan 
penilaian oleh para ahli media, ahli materi dan ahli desain. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dinyatakan 
bahwa media media pembelajaran interaktif berbasis powepoint dengan muatan pelajaran IPA topik organ-
organ pencernaan pada manusia kelas V SD layak digunakan dalam pembelajaran khususnya pada pembelajaran 
dengan topik organ-organ pencernaan manusia kelas V SD. 
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